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ABSTRAK 

Prime Plaza Hotel Kualanamu merupakan perusahaan yang menyelenggarakan proses pelayanan hostel. 

Dalam perhotelan, ada beberapa koridor yang sangat penting untuk mendaur ulang makanan dan minuman 

serta menyajikannya. Salah satunya adalah dapur atau yang biasa orang Indonesia sebut dengan dapur atau 

dapur umum. Dalam dapur suatu restoran pada umumnya terdapat seorang kepala koki atau biasa disebut 

dengan Cook. Cook juga memiliki beberapa bagian lain, mirip dengan Sous Cook, Cook Demmie, Administratif 

Cook dan lain-lain. Seleksi penerimaan Juru Masak Administratif selama ini diawali dengan penyerahan surat 

operasional kerja dan juga dilakukannya tes wawancara oleh direktur. Setelah beberapa hari, tes masakan akan 

dilanjutkan. Pelaksanaan seleksi Juru Masak Administratif masih belum maksimal, hal ini disebabkan karena 

juru masak yang akan ditunjuk memiliki kriteria yang berbeda-beda. Sehingga terkadang sutradara dan Head 

Cook berbeda pendapat dalam menentukan hasil seleksi. Hal ini menjadi kendala bagi Prime Plaza Hotel 

Kualanamu dalam memberikan opini dalam memilih Juru Masak Administratif, tentunya dapat juga merugikan 

bagi Prime Plaza Hotel Kualanamu jika nama juru masak tersebut tidak sesuai dengan persyaratan Prime Plaza 

Hotel Kualanamu. Dalam eksplorasi ini, kami mencoba menggunakan cara pengambilan keputusan. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut di atas, diperlukan suatu sistem pendukung keputusan dalam menentukan 

Juru Masak Administratif. Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang cocok untuk memberikan 

kemampuan kerja masalah dan kemampuan komunikasi untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan 

tidak berbentuk. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam menentukan Juru Masak 

Administratif. 

 

Kata Kunci : Excecutive Chef, SAW, Mysql, PHP, Sistem Pendukung Keputusan 

 

ABSTRACT 

Prime Plaza Hotel Kualanamu is a company that carries out hostel service processes. In hospitality, there are 

several corridor that are veritably important for recycling food and drinks and serving them. One of them is a 

kitchen or what Indonesians generally call a kitchen or public kitchen. In a eatery kitchen there's generally a 

head chef or what's generally called a Cook. Cook also has several other sections, similar as Sous Cook, Cook 

Demmie, Administrative Cook and others. The selection for Administrative Cook admissions so far begins with 

submitting a job operation letter and also conducting an interview test by the director. After a many days the 

cuisine test will continue. The perpetration of the Administrative Cook selection is still not optimal, this is 

because the cookers who'll be named have different criteria. So occasionally the director and Head Cook have 

different opinions in determining the selection results. This is an handicap for Prime Plaza Hotel Kualanamu in 

making opinions in opting the Administrative Cook, of course it can also be mischievous to Prime Plaza Hotel 

Kualanamu if the cook named doesn't suit the requirements of Prime Plaza Hotel Kualanamu. In this 

exploration, we try to use decision making ways. To overcome the problems mentioned over, a decision support 

system is demanded in determining the Administrative Cook. A Decision Support System is a system that's 

suitable to give problem working capabilities and communication capabilities for problems withsemi-structured 

and unshaped conditions. This system is used to help decision making in determining the Administrative Cook. 
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1. PENDAHULUAN  

Juru masak adalah juru masak atau orang yang menyiapkan makanan untuk disajikan. Juru masak 

memberikan sumbangan dalam pengolahan bahan makanan mentah menjadi makanan siap saji yang akan 

dihidangkan kepada tamu restoran. Makan dan minum merupakan kebutuhan utama manusia untuk 

mempertahankan kehidupan. Makanan yang baik dan mengenyangkan diawali dengan munculnya nafsu 

makan. Selera seseorang timbul dari penampilan terhadap makanan dan minuman yang berkaitan dengan 

aroma, rasa dan sistem pemberiannya, salah satunya adalah Prime Plaza Hotel Kualanamu. 

Pelaksanaan seleksi Juru Masak Administratif masih belum maksimal, hal ini disebabkan karena 

juru masak yang akan ditunjuk memiliki kriteria yang berbeda-beda. Sehingga terkadang sutradara dan 

Head Cook berbeda pendapat dalam menentukan hasil seleksi. Hal ini menjadi kendala bagi Prime Plaza 

Hotel Kualanamu dalam mengambil opini dalam memilih Juru Masak Administratif, tentunya dapat juga 

merugikan bagi Prime Plaza Hotel Kualanamu jika nama juru masak tersebut tidak sesuai dengan 

persyaratan Prime Plaza Hotel Kualanamu. Dalam eksplorasi ini, kami mencoba menggunakan cara 

pengambilan keputusan 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas maka diperlukan suatu sistem pendukung keputusan 

dalam menentukan Juru Masak Administratif. Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support 

System adalah suatu sistem yang cocok untuk memberikan kemampuan kerja masalah dan kemampuan 

komunikasi untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tidak berbentuk. Sistem ini digunakan 

untuk membantu pengambilan keputusan dalam menentukan Juru Masak Administratif. Penerapan 

sistem pepatah ini memang bisa diterapkan dalam memilih Juru Masak Administratif. Sistem pepatah 

cocok untuk memecahkan permasalahan yang rumit dan tidak berbentuk sehingga dapat dicapai hasil 

seleksi Juru Masak Administratif dalam bentuk pemeringkatan. 

2. METODE  

 Fishbone adalah diagram tulang ikan yang dapat membantu menemukan akar penyebab masalah 

dalam proses pengembangan perangkat lunak, di mana fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagai 

sebab potensial dari suatu efek atau masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi 

brainstroming. Berikut adalah gambar pengembangan perangkat lunak menggunkan fishbone diagram :  
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan   

 Adapun flowchart metode SAW pada sistem yang dirancang dapat dilihat sebagai berikut : 

Mulai

    Memasukan nilai dari tiap kriteria pada 

tiap alternatif

Menentukan  Bobot Kriteria

Menghitung matriks keputusan awal (X) 

Menghitung Ternormalisasi X 

Selesai

Menampilkan Perangkingan 

Menentukan  Kriteria

Menentukan Alternatif 

 
Gambar 2. Flowchart Metode SAW  

Studi Kasus SAW  

1) Penentuan Data Chef   
Tabel 1. Penilaian dari setiap Alternatif disetiap kriteria  

NO Nama  Nama Kriteria 

Chef   Usia  Kemampuan 

Memasak  

Pengamalam 

Memasak  

Masa 

Kerja 

Wawasan  

1 Jimmer  2 3 1 1 2 

2 Sakkarias 5 6 1 2 2 

3 Ramadhani  4 6 1 2 2 

4 Alfian  4 5 3 3 5 

5 Zulfan Efendi  5 6 5 4 3 

6 Iwan Setiawan  1 2 1 3 1 

7 Setiawan  6 5 6 5 4 

8 Ivan  1 2 2 3 2 
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9 Rizki Almanda  1 1 2 1 3 

10 Rini Artika  5 3 3 6 1 

11 Dimas  3 4 5 4 3 

12 Beni  2 4 4 4 5 

13 Aji  3 4 5 4 4 

14 Yopi  1 4 2 1 1 

Max 6 6 6 6 5 

Bobot 0,2 0,2 0,25 0,15 0,2 

 

2) Menghitung matriks ternormalisasi (SAW) 

Rumus  

𝑟
𝑖𝑗= {

𝑋𝑖𝑗
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗

 

𝑟1,1 =  
2

max(2,5,4,4,5,1,6,1,1,5,3,2,3,1)
= 0,33 

𝑟1,2 =  
5

max(2,5,4,4,5,1,6,1,1,5,3,2,3,1)
= 0.83 

𝑟1,3 =  
4

max(2,5,4,4,5,1,6,1,1,5,3,2,3,1)
= 0,66 

𝑟1,4 =  
4

max(2,5,4,4,5,1,6,1,1,5,3,2,3,1)
= 0,66 

𝑟1,5 =  
5

max(2,5,4,4,5,1,6,1,1,5,3,2,3,1)
= 0.83 

𝑟1,6 =  
1

max(2,5,4,4,5,1,6,1,1,5,3,2,3,1)
= 0.16 

𝑟1,7 =  
6

max(2,5,4,4,5,1,6,1,1,5,3,2,3,1)
= 1 

𝑟1,8 =  
1

max(2,5,4,4,5,1,6,1,1,5,3,2,3,1)
= 0.16 

𝑟1,9 =  
1

max(2,5,4,4,5,1,6,1,1,5,3,2,3,1)
= 0.16 

𝑟1,10 =  
5

max(2,5,4,4,5,1,6,1,1,5,3,2,3,1)
= 0.83 

Dan seterusnya  
Tabel 2.  Normalisasi Matriks Keputusan 

NO Nama  Nama Kriteria 

Chef   Usia  Kemampuan 

Memasak  

Pengamalam 

Memasak  

Masa Kerja Wawasan  

1 Jimmer  0,33333333 0,5 0,166666667 0,16666667 0,4 

2 Sakkarias 0,83333333 1 0,166666667 0,33333333 0,4 

3 Ramadhani  0,66666667 1 0,166666667 0,33333333 0,4 

4 Alfian  0,66666667 0,833333333 0,5 0,5 1 

5 Zulfan Efendi  0,83333333 1 0,833333333 0,66666667 0,6 

6 Iwan Setiawan  0,16666667 0,333333333 0,166666667 0,5 0,2 

7 Setiawan  1 0,833333333 1 0,83333333 0,8 

8 Ivan  0,16666667 0,333333333 0,333333333 0,5 0,4 
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9 Rizki Almanda  0,16666667 0,166666667 0,333333333 0,16666667 0,6 

10 Rini Artika  0,83333333 0,5 0,5 1 0,2 

11 Dimas  0,5 0,666666667 0,833333333 0,66666667 0,6 

12 Beni  0,33333333 0,666666667 0,666666667 0,66666667 1 

13 Aji  0,5 0,666666667 0,833333333 0,66666667 0,8 

14 Yopi  0,16666667 0,666666667 0,333333333 0,16666667 0,2 

 

3) Kalikan matriks keputusan dengan bobot kriteria 

𝑉1 = (0.33 ∗ 0.20) + (0.50 ∗ 0.20) + (0.17 ∗ 0.25) + (0.17 ∗ 0.15) + (0.40 ∗ 0.20) 

= 0.313 

𝑉2 = (0.83 ∗ 0.20) + (1 ∗ 0.20) + (0.17 ∗ 0. .25) + (0.33 ∗ 0.15) + (0.40 ∗ 0.20) 

= 0.5383 dan seterusnya  

Hasil  Perangkingan   

Tabel 3. Hasil Perangkingan Pemilihan Excecutive Chef 
NO Nama  Nama Kriteria Total  Rangking   

Chef   Usia  Kemampuan 

Memasak  

Pengamalam 

Memasak  

Masa 

Kerja 

Wawasan  
 

 

1 Jimmer  0,0667 0,1000 0,0417 0,0250 0,0800 0,3133 12 

2 Sakkarias 0,1667 0,2000 0,0417 0,0500 0,0800 0,5383 8 

3 Ramadhani  0,1333 0,2000 0,0417 0,0500 0,0800 0,5050 9 

4 Alfian  0,1333 0,1667 0,1250 0,0750 0,2000 0,7000 4 

5 Zulfan Efendi  0,1667 0,2000 0,2083 0,1000 0,1200 0,7950 2 

6 Iwan 

Setiawan  

0,0333 0,0667 0,0417 0,0750 0,0400 0,2567 14 

7 Setiawan  0,2000 0,1667 0,2500 0,1250 0,1600 0,9017 1 

8 Ivan  0,0333 0,0667 0,0833 0,0750 0,0800 0,3383 10 

9 Rizki 

Almanda  

0,0333 0,0333 0,0833 0,0250 0,1200 0,2950 13 

10 Rini Artika  0,1667 0,1000 0,1250 0,1500 0,0400 0,5817 7 

11 Dimas  0,1000 0,1333 0,2083 0,1000 0,1200 0,6617 6 

12 Beni  0,0667 0,1333 0,1667 0,1000 0,2000 0,6667 5 

13 Aji  0,1000 0,1333 0,2083 0,1000 0,1600 0,7017 3 

14 Yopi  0,0333 0,1333 0,0833 0,0250 0,0400 0,3150 11 

 

Berdasarkan matriks ternormalisasi metode SAW diatas maka diperoleh nilai tertinggi adalah 

Setiawan dan terpilih sebagai Excecutive Chef. Maka digambarlah suatu bentuk diagram Use Case yang 

dapat dilihat pada gambar 3 
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Penerapan Metode SAW Dalam Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Excecutive Chef Pada Prime Plaza Hotel Kualanamu 

Berbasis Web
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Gambar 3. Use Case Diagram  
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Gambar 4. Class Diagram  
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Tampilan Login merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika program dijalankan. 

Berfungsi sebagai form input username dan password admin program. Gambar tampilan login dapat 

ditunjukkan pada gambar 5 : 

Login

Username

Password

Login

 
Gambar 5. Tampilan Form Login 

 

   

Alternatif

Data Alternatif

Tambah data

Jumlah record : xxx

Jumlah halaman : xxx

Cari Alternatif :

No. Nama Alternatif Telepon Alamat Opsi

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Edit / hapus

Edit / hapus

Edit / hapus

Edit / hapus

 
Gambar 6. Tampilan Form Data Alternatif     

   

Alternatif / Tambah data

Tambah data

Nama alternatif

Telepon

Alamat

Batal Simpan

 
Gambar 7. Tampilan Form Input Data Alternatif     

 Tampilan ini merupakan tampilan Kriteria yang berfungsi untuk mengetahui perhitungan 

Kriteria. Gambar tampilan form Kriteria ditunjukkan pada gambar 8: 
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Kriteria

Data kriteria

Tambah data

Jumlah record : xxx

Jumlah halaman : xxx

Cari Alternatif :

No. Kriteria Tipe Bobot Opsi

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Edit / hapus

Edit / hapus

Edit / hapus

Edit / hapus

 
Gambar 8. Tampilan Form Data Kriteria   

  

Kriteria / Tambah data

Tambah data

Kriteria

Tipe

Bobot

Batal Simpan

 
Gambar 19 Tampilan Form Data Input Kriteria   

   

Nilai subkriteria

Data subkriteria

Tambah data

Jumlah record : xxx

Jumlah halaman : xxx

Cari Alternatif :

No. Nama Kriteria Keterangan niali Jumlah nilai Opsi

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxx xxxx xxxx

Edit / hapus

Edit / hapus

Edit / hapus

Edit / hapus

 
Gambar 20. Tampilan Form Data Sub Kriteria 

 Tampilan ini merupakan tampilan form input data Sub Kriteria  yang berfungsi untuk mengisi 

data-data Sub Kriteria. Berikut gambar form input data Sub Kriteria  ditunjukkan pada Gambar 21 :  
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Nilai subkriteria / tambah data

Tambah data

Kriteria

Keterangan nilai

Jumlah nilai

Batal Simpan

 
Gambar 21. Tampilan Form Input Data Sub Kriteria    

  

Data Rangking

Data rangking

Tambah data

Cari Alternatif :

No. Alternatif Keahlian Pengalaman kerja memasak Masa kerja Opsi

Xxx xxx xxx xxx xxx

Xxx xxx xxx xxx xxx

Xxx xxx xxx xxx xxx

Xxx xxx xxx xxx xxx

Edit / hapus

Edit / hapus

Edit / hapus

Edit / hapus

 
Gambar 22. Tampilan Form Data Penilaian  

   

Rangking penilaian / tambah data

Tambah data

Alternatif

Keahlian

Pengalaman kerja memasak

Batal Simpan

Masa kerja

 
Gambar 23. Tampilan Form Input Data Penilaian  

B. Hasil  

1) Tampilan Form Metode  

 Tampilan ini merupakan tampilan form Analisa metode yang berfungsi untuk melakukan proses 

Analisa metode ditunjukkan pada gambar 24 : 
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 Gambar 24. Tampilan Form Analisa Metode  
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2) Tampilan Form Laporan Analisa Penilaian  

  

 
Gambar 25. Tampilan Form Laporan Analisa Penilaian 

 

3) Tampilan Form Laporan Grafik Analisa Penilaian  

  

 
Gambar 26. Tampilan Form Laporan Analisa Grafik 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama membuat Penerapan Metode SAW Dalam 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Excecutive Chef Pada Prime Plaza Hotel Kualanamu Berbasis 

Web, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan membangun sistem pendukung keputusan pemilihan karcecutive Chef Pada Prime Plaza 

Hotel Kualanamu maka dapat menghasilkan hasil perangkingan cecutive Chef Pada Prime Plaza 

Hotel Kualanamu. 

2. Dengan adanya sistem ini maka akan sangat membantu untuk mempercepat pengolahan data 

dalam pengambilan keputusan dalam pemilihan cecutive Chef Pada Prime Plaza Hotel 

Kualanamu 
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3. Dengan menggunakan Metode SAW dapat melakukan perhitungan secara otomatis ketika 

pengguna menginputkan nilai alternatif dan nilai kriteria, sehingga dapat mengurangi masalah 

dalam pengambilan keputusan dalam pemilihan cecutive Chef Pada Prime Plaza Hotel 

Kualanamudan alat bantu UML (Unified Modelling Language). 
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